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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of several types of foliar fertilizers on the growth of the Ekor Naga
ornamental plant. This research was conducted in Daya Village, Biringkanaya District, Makassar City,
South Sulawesi, starting from December 2020 to March 2021. The study was conducted using a
Randomized Block Design consisting of 5 treatments, namely no fertilizer (control), Growmore fertilizer 2
g/L water, Gandasil-D fertilizer 2 g/L water, Hyponex-D fertilizer 2 g/L water and Topsil-D fertilizer 2
g/L water. Each treatment was repeated 3 times and each replication used 3 plants, so there were 45
plants. Parameters observed were plant length (cm), number of leaves (strands), leaf length (cm), and leaf
width (cm). The results showed that the foliar fertilizers Growmore and Topsil-D fertilizers resulted in
better growth of Ekor Naga ornamental plants. This is indicated by the application of Growmore fertilizer
that can give the best effect on the parameters of plant length increase by 33.37 cm and increase in
number of leaves by 26.67 leaves. The treatment of Topsil-D fertilizer can produce leaves that are wider
that is 27.89cm.
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PENDAHUL UAN Pasifik serta.tumbuh tersebar luas di Asia
selatan (Novizan, 2002).

Tanaman hias Ekor Naga
membutuhkan nutrisi untuk tumbuh dan
berkembang. Pertumbuhan dan
perkembangan tanaman merupakan proses
yang penting dalam kehidupan dan
berlangsung  secara  terus  menerus
sepanjang daur hidup (Dwijoseputro,
1980). Untuk pertumbuhan tanaman yang
maksimal diperlukan unsur hara dalam
jumlah yang cukup dan seimbang.
Kebutuhan tanaman akan unsur hara dapat
dipenuhi dengan pemupukan, sehingga
dapat menunjang pertumbuhan Ekor Naga
dengan baik (Sugih, 2005).

Pemberian pupuk dapat dilakukan
melalui  daun dan  melalui  akar.
Pemupukan melalui daun merupakan cara
pemberian pupuk ke tanaman melalui
penyemprotan  daun.  Keuntungannya
adalah unsur hara dengan mudah diserap
oleh daun dan dimanfaatkan dengan cepat
oleh tanaman sehingga dapat membantu
pertumbuhannya (Lingga dan Marsono,

Tanaman hias merupakan suatu
komoditas pertanian yang dikembangkan
dan mempunyai unsur keindahan dan
bernilai ekonomi tinggi untuk pemenuhan
fungsi estetika bagi masyarakat. Tanaman
hias terbagi menjadi tanaman hias bunga,
tanaman hias daun, tanaman hias tajuk dan
tanaman hias akar. Tanaman hias daun
berbeda dengan tanaman hias bunga,
tanaman hias daun mempunyai daya tarik
tersendiri pada bagian daunnya. Salah satu
jenis tanaman hias yang banyak diminati
olen  masyarakat karena  memiliki
keindahan bentuk daun dan menarik
penampilannya adalah tanaman hias Ekor
Naga.

Tanaman Ekor Naga dengan nama
ilmiah ~ Epipremnum  pinnatum L.
merupakan salah satu jenis tanaman hias
yang memiliki daun dengan keindahan
dan keunikan tersendiri, yang berbentuk
seperti ekor naga. Tanaman ini berasal
dari Himalaya sampai Australia dan
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pinnatum L.)
2005). Menurut Sandra (2001) agar merupakan penelitian yang bersifat
pertumbuhan tanaman subur, maka Eksperimental dengan  menggunakan

tanaman perlu diberikan pupuk dengan
unsur hara makro dan mikro yang lengkap,
dan hal ini dapat terpenuhi dengan
pemberian pupuk daun, seperti Gandasil-
D, Growmore-D, Hyponex- D, Topsil-D
dan lain-lain.

Menurut  penelitian ~ Nadapdap
(2000), penggunaan pupuk Hyponex-D
berpengaruh nyata terhadap pembentukan
daun pada tanaman aglonema, namun
tidak  meningkatkan  jumlah  akar,
sedangkan dalam penelitian Nugroho
(2013), Gandasil-D dan  Growmore
berpengaruh signifikan terhadap
pertambahan jumlah daun tanaman.
Penelitian lain yang dilakukan Andalasari
et al, (2014) menunjukkan bahwa
pemberian  pupuk Topsil-D dengan
konsentrasi 2 g/l air pada tanaman
anggrek Dendrobium lebih baik terhadap
tinggi tanaman, jumlah daun, dan lebar
daun dibandingkan dengan pemberian
pupuk Hyponex-D.

Berdasarkan latar belakang tersebut
maka di lakukan penelitian tentang
pengaruh beberapa jenis pupuk daun
terhadap pertumbuhan tanaman hias Ekor
Naga. Adapun tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk  mengetahui  pengaruh
beberapa jenis pupuk daun terhadap
pertumbuhan tanaman hias Ekor Naga.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
Kelurahan Daya, Kecamatan
Biringkanaya, Kota Makassar, Sulawesi
Selatan yang berlangsung mulai Desember
2020 sampai Maret 2021. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
bibit tanaman hias Ekor Naga, tanah,
arang sekam, pupuk kandang, Growmore,
Gandasil-D, Hyponex-D, Topsil-D dan
label. Alat yang digunakan adalah pot
plastik hitam diameter 20 cm, gelas ukur,
hand sprayer, gembor, gunting, kamera,
mistar dan lain-lain. Penelitian ini

Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang
terdiri dari 5 (lima) perlakuan yaitu PO =
perlakuan tanpa pupuk (kontrol); P1 =

pemberian  pupuk  Growmore; P2=
pemberian  pupuk Gandasil-D; P3=
pemberian  pupuk Hyponex-D; P4=

pemberian pupuk Topsil-D yang masing-
masing perlakuan diberikan dengan dosis
2 g/L air. Setiap perlakuan diulang
sebanyak 3 kali dan setiap satuan
percobaan digunakan 3 tanaman, sehingga
terdapat 45 pot tanaman. Untuk melihat
pengaruh perbedaan antara perlakuan
maka dilakukan analisis ragam dan uji
lanjut BNJ pada taraf 0,05.

Parameter yang diamati dalam
penelitian ini adalah pertambahan panjang
tanaman, pertambahan jumlah daun,
panjang daun dan lebar daun. Panjang
tanaman diukur dari pangkal batang di
atas media tanam sampai ujung daun
teratas dengan menggunakan mistar.
Jumlah daun dihitung setelah muncul
tunas baru yang mengeluarkan banyak
daun mulai dari daun muda yang telah
membuka sempurna sampai daun yang
paling tua. Untuk pengukuran panjang
daun digunakan daun yang telah
terbentuk. Pengukurannya mulai dari
ujung daun sampai pangkal daun di bagian

daun yang terpanjang pada setiap
pengamatan. Untuk pengukuran lebar
daun digunakan daun yang telah
terbentuk, pada bagian daun yang

memiliki permukaan daun yang paling
lebar pada setiap pengamatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertambahan Panjang Tanaman
Hasil ~ Analisis  Sidik  ragam
menunjukkan bahwa perlakuan pemberian
berbagai jenis pupuk daun berpengaruh
sangat nyata terhadap pertambahan
panjang tanaman.
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Tabel 1. Rata-rata Pertambahan Panjang Tanaman Ekor Naga (cm) Pada Berbagai Jenis Pemberian Pupuk

Daun
Rata-Rata Pertambahan
Perlakuan Panjang Tanaman (cm) NP. BNJ « 0,05
PO (Kontrol) 13,00°
P1 (Pupuk Growmore) 33,372
P2 (Pupuk Gandasil-D) 27 50P 3,92
P3 (Pupuk Hyponex-D) 27 22b
P4 (Pupuk Topsil-D) 28,00P

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda berarti perlakuan tersebut berbeda

nyata pada taraf uji BNJ a 0,05

Hasil uji BNJ a 0,05 pada Tabel 1
menunjukkan bahwa pemberian pupuk
daun  Growmore  (P1)  diperoleh
pertambahan panjang tanaman yang lebih
tinggi yaitu 33,37 cm dan berbeda nyata
dengan pertambahan panjang tanaman
yang diperoleh dengan tanpa pemberian
pupuk (P0), pemberian pupuk daun
Hyponex-D (P3), pemberian pupuk daun

Gandasil-D (P2) dan pupuk daun Topsil-D
(P4).

Pertambahan Jumlah Daun

Hasil  Analisis  Sidik  ragam
menunjukkan bahwa pemberian berbagai
jenis pupuk daun berpengaruh sangat
nyata terhadap pertambahan jumlah
daun.

Tabel 2. Rata-rata Pertambahan Jumlah Daun (helai) Tanaman Hias Ekor Naga Pada Berbagai Jenis

Pemberian Pupuk Daun

Rata-Rata Pertambahan

Perlakuan Jumlah Daun (helai) NP. BNJ @ 0,05
PO (Kontrol) 13,67b
P1 (Pupuk Growmore) 26,672
P2 (Pupuk Gandasil-D) 25672 2,40
P3 (Pupuk Hyponex-D) 24 332
P4 (Pupuk Topsil-D) 25,672

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda berarti perlakuan tersebut berbeda

nyata pada taraf uji BNJ a 0,05

Hasil uji BNJ a 0,05 pada Tabel 2 nyata denganperlakuan lainnya
menunjukkan bahwa pemberian pupuk (P2, P3 dan P4).
daun Growmore (P1) diperoleh
pertambahan jumlah daun yang lebih Panjang Daun
banyak yaitu 26,67 helai dan berbeda Hasil Analisis Sidik ragam
nyata dengan pertambahan jumlah daun menunjukkan bahwa perlakuan
yang diperoleh dengan tanpa pemberian pemberian berbagai jenis pupuk daun
pupuk (P0O), tetapi tidak berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap
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Gambar 1. Rata-rata panjang daun (cm) tanaman hias Ekor Naga pada beberapa jenis perlakuan

Rata-rata panjang daun tanaman
hias Ekor Naga pada Gambar 1
menunjukkan bahwa pemberian pupuk
Topsil-D (P4) diperoleh panjang daun
yang cenderung lebih panjang yaitu 37,22
cm, sementara perlakuan tanpa pemberian
pupuk (PO) diperoleh panjang daun yang
lebih pendek yaitu 30,67 cm.

Lebar Daun
Hasil  Analisis  Sidik  ragam
menunjukkan bahwa perlakuan

pemberian berbagai jenis pupuk daun
berpengaruh sangat nyata terhadap lebar
daun.

Tabel 3. Rata-rata Lebar Daun (cm) Tanaman Hias Ekor Naga Pada Berbagai Jenis Pemberian Pupuk

Daun
Perlakuan Rata-Rata Lebar Daun (cm) NP. BNJ « 0,05
PO (Kontrol) 23.33P 3,96
P1 (Pupuk Growmore) 25,112
P2 (Pupuk Gandasil-D) 26,892
P3 (Pupuk Hyponex-D) 24,o7ab
P4 (Pupuk Topsil-D) 27,892

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda berarti perlakuan tersebut berbeda

nyata pada taraf uji BNJ o 0,05

Hasil uji BNJ a 0,05 pada Tabel 3
menunjukkan bahwa pemberian pupuk
daun Topsil-D (P4) diperoleh lebar daun
yang lebih lebar yaitu 27,89 cm dan
berbeda nyata dengan lebar daun yang
diperoleh dengan tanpa pemberian pupuk
(PO), namun tidak berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya (P1, P2, P3).

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa pemberian perlakuan
berbagai jenis pupuk daun berpengaruh
nyata sampai sangat nyata pada parameter
pertambahan panjang tanaman,
pertambahan jumlah daun dan lebar daun.
Pada parameter pertambahan panjang
tanaman hias Ekor Naga menunjukkan
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bahwa rata- rata pertambahan panjang
tanaman  tertinggi  diperoleh  pada
perlakuan P1 vyaitu pemberian pupuk
Growmore sebesar 33,37 cm. Hal ini
menunjukkan  bahwa  jenis  pupuk
Growmore mampu menyuplai kebutuhan
unsur hara yang lengkap dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
hias Ekor Naga. Disamping itu, pupuk
Growmore mempunyai kandungan
Nitrogen yang lebih tinggi daripada unsur
lain. Nitrogen merupakan unsuer penyusun
Klorofil, sehingga pemberian pupuk
dengan kandungan N yang tinggi akan
meransang pertumbuhan yang lebih baik
(Gardner et al., 1991). Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Subaedah, et al.,
(2016) yang menunjukkan  bahwa
pemberian pupuk nitrogen menghasilkan
pertumbuhan dan produksi tanaman
jagung di lahan marginal. Penelitian lain
yang dilakukan oleh Sulistiyo et al.,
(2018) menemukan bahwa pemberian
pupuk Growmore diperoleh tanaman cabai
rawit yang lebih tinggi.

Menurut Rinsema (1983)
peningkatan  pertambahan  panjang
tanaman merupakan suatu pencerminan
dari  pertumbuhan  tanaman  yang
menyebabkan perpanjangan ruas-ruas
tanaman  akibat memanjang  dan
membesarnya sel-sel. Seiring dengan
bertambahnya umur tanaman, untuk
pertumbuhan suatu tanaman ditentukan
oleh tersedianya unsur hara dalam tanah.
Dengan demikian, pertambahan panjang
tanaman hias Ekor Naga yang diberi
perlakuan pemberian pupuk Growmore
tersebut lebih baik. Hal ini sejalan
dengan pendapat Lingga dan Marsono
(2005) menyatakan bahwa jenis pupuk
yang tepat merupakan salah satu
pertimbangan  dalam pertumbuhan
tanaman.

Parameter pertambahan jumlah
daun menunjukkan bahwa perlakuan
pemberian berbagai jenis pupuk daun
berpengaruh nyata dan sangat nyata

terhadap pertambahan jumlah daun.
Dimana rata-rata pertambahan jumlah
daun terbanyak diperoleh pada perlakuan
P1 yaitu pemberian pupuk Growmore
sebesar 26,67 helai dan juga tidak
berbeda nyata dengan jumlah daun pada
pemberian pupuk daun Gandasil-D (P2),
pemberian pupuk daun Hyponex-D (P3)
dan pemberian pupuk daun Topsil-D
(P4). Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Karnilawati et al., (2020) yang
mengemukakan bahwa pemberian pupuk
Growmore nyata meningkatkan jumlah
daun bibit kopi Robusta. Pengaruh baik
dari pemberian pupuk daun Growmore,
Gandasil-D, Hyponex-D dan Topsil-D
diduga disebabkan karena kandungan
unsur hara yang berada dalam kondisi
cukup dan seimbang sehingga langsung
bisa diserap dan menyuplai kebutuhan
unsur hara bagi tanaman hias Ekor Naga.
Pada fase pertumbuhan vegetatif perlu
diberikan pupuk dengan kandungan N
yang tinggi, karena unsur tersebut
merupakan bahan utama untuk menyusun
protein  yang  dibutuhkan  dalam
pembelahan sel (Sandra, 2001). Hal ini
sejalan dengan pendapat Nyakpa, dkk
(1988) bahwa dengan ketersediaan unsur
hara yang cukup maka proses
pembelahan dan perpanjangan sel terjadi
dengan cepat sehingga menyebabkan
bertambahnya jumlah daun.

Rata-rata lebar daun yang terbaik
diperoleh pada perlakuan P4 vyaitu
pemberian pemberian pupuk Topsil-D
(P4) vyaitu sebesar 27,89 cm sampai
dengan umur 12 minggu dan tidak berbeda
nyata dengan pemberian pupuk Growmore
(P1) dan pemberian pupuk Gandasil-D
(P2). Hal ini dikarenakan peranan unsur
hara yang terkandung dalam pupuk daun
ini dapat berpengaruh terhadap
pertumbuhan  akar sehingga dapat
memberikan peningkatan pertumbuhan
lebar daun.
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KESIMPULAN Pupuk Daun” dalam  Jurnal
Pemberian pupuk daun Penelitian Pertanian Terapan. Vol
Growmore dan  pupuk  Topsil-D 14 Nomor 1 Januari 2014. Diakses

menghasilkan pertumbuhan tanaman hias
Ekor Naga yang lebih baik. Hal ini
ditunjukkan oleh parameter pertambahan
panjang tanaman sebesar 33,37 cm dan
pertambahan jumlah daun sebesar 26,67
helai daun. Pemberiann pupuk Topsil-D
dapat menghasilkan daun yang lebih
lebar yaitu sebesar 27,89 cm.
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